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BWS lll Kalimantan Bangun Kolam
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Media

Bisnis Indonesia (Hal. 9)

Resume

Solusi untuk banjir di hulu sungai Mahakam. Saat pembangunannya sudah dimulai

» BANJIR SAMARINDA

BWS Il Kalimantan Bangun Kolam Retensi

Bisnis, SAMARINDA —

Balai Wilayoh Sungai

Kalimanton lll memastikan sudeh ada penyedia untuk
kegiatan pembangunan Kolam Refensi Sempaia.

Crarla FX Lawd

» Pembangunan
adalah solusi untuk banjir di
hulu sungai.

» Ada lima rencana embung
dan kolam retens! yang kini
perubahan
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Taipan Diminta Bangun Hotel di .
Judul Mandalika Tanggal Rabu, 26 Juni 2019
Media Bisnis Indonesia (Hal. 22)
Resume Pemerintah mengundang pengusaha kelas kakap untuk membangun hotel di Mandalika

P PENGEMBANGAN PARIWISATA

Taipan Diminta Bangun Hotel di Mandalika

Bisnis, JAKARTA — Sejumlah
pengusaha kelas kakap nasio-
nal diundang Presiden Joko
Widodo ke Istana Kepresidenan
guna membahas pembangunan
hotel, khususnya di Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Man-
dalika, Nusa Tenggara Barat.
para pengusaha yang datang
ke Istana mencakup Dato’ Sri
Tahir (bos grup Mayapada),
Chairul Tanjung (bos grup
Trans Corp.), Haryadi Sukam-
dani (bos grup Sahid), Budi
Hartono (bos grup Djarum),
Hary Tanoesoedibjo (bos grup
MNC), dan sebagainya.

Di samping itu, hadir pula
Direktur Utama PT Pengem-
bangan Pariwisata Indonesia
(Persero) atau Indonesia Tour-

“Beliau [Presiden| minta
supaya para pengusaha bisa
membuka hotel di 10 lokasi
[pariwisata] baru, khususnya
NTB. Ya, karena NTB sudah
persiapkan infrastrukturnya,
airport akan diperbesar, jadi
Presiden minta partisipasi para
pengusaha hotel untuk segera
buka hotel supaya ramai,” kata
Tahir saat ditemui di Istana
Kepresidenan, Selasa (25/6).

Pemerintah menargetkan
dapat menggelar kompetisi
MotoGP di Mandalika pada
2021. Tahir mengatakan dirinya
mengingatkan Direktur Utama
ITDC bahwa pergelaran balapan
seperti itu mengalami kerugian
di seluruh dunia dan menjadi
beban pemerintah.

Dengan Kata lain, dia menilai
pemerintah perlu mengem-
bangkan bisnis lain selain
penyelenggaraan MotoGP. Di
samping hotel, bisnis lain yang
perlu dikembangkan adalah
MICE (Meeting, Incentive,
Convention, and Exhibition).

Hariyadi Sukamdani menam-

bahkan, Presiden meminta para
pengusaha meningkatkan investa-
si di KEK Mandalika, khususnya
pembangunan hotel. Hingga saat
ini, jumlah hotel ada di KEK
Mandalika hanya 3 unit.

“Nah ini [berkaitan| dengan
adanya rencana MotoGP dan
F1. Karena [di Mandalika] ke-
kurangan hotel, mereka minta
kita-kita pengusaha hotel dan
properti untuk investasi.”

Menurutnya, persoalan di
Mandalika adalah minimnya
atraksi sehingga cukup sulit
untuk menarik wisatawan man-
Canegara. (Amanda K. Wardhani/
Yodie Hardlyan)




Judul Antisipasi Kekeringan Tanggal Rabu, 26 Juni 2019
Media Republika
Resume Sejumlah daerah berstatus siaga dan awas kekeringan

Antisipasi Kekeringan

® INAS WIDYANURATIKAH,
MUHAMMAD NURSYAMSY|

Sejumlah daerah
berstatus siaga dan
awas kekeringan.

JAKARTA — Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
mengingatkan semua pihak mewas-
padai potensi kekeringan akibat mu-
sim kemarau. Berdasarkan peman-
tauan BMKG, sebanyak 35 persen
wilayah Indonesia telah memasuki
musim kemarau.

Deputi Bidang Klimatologi BMKG
Herizal menjelaskan, telah terjadi
hari tanpa hujan (HTH) di beberapa
wilayah vang berdampak pada po-
tensi kekeringan meteorologis (ik-
lim). "Ada beberapa daerah yang
berstatus siaga hingga awas," kata
Herizal, Selasa (25/6).

Ada lima daerah vang berstatus
awas kekeringan karena telah
mengalami HTH lebih dari 61 hari
dan prospek peluang curah hujan
rendah kurang dari 20 mm per
dasarian pada 20 hari mendatang,

Kelima daerah tersebut adalah
sebagian besar wilayah Yogyakarta,
Jawa Timur (Sampang dan Malang),
Nusa Tenggara Timur, Jawa Barat
(Indramayu), dan Bali (Buleleng).

Sementara, daerah yang berstatus
siaga kekeringan, antara lain, Jakarta
Utara dan Nusa Tenggara Barat
(NTB). Status siaga ditetapkan karena
daerah tersebut telah mengalami
HTH lebih dari 31 hari.

Ia menjelaskan, musim kemarau
bukan berarti tidak ada hujan sama
sekali. Beberapa daerah diprediksi
berpeluang mendapatkan curah hu-
jan. Pada umumnya, prospek akumu-
lasi curah hujan 10 hari ke depan ber-
ada pada kategori rendah atau kurang
dari 50 mm.

Herizal mengimbau masyarakat
waspada dan berhati-hati terhadap
dampak kekeringan. Kekeringan
bakal berdampak pada sektor per-
tanian dengan sistem tadah hujan
dan kurangnya ketersediaan air tanah
atau kelangkaan air bersih. "Juga pe-
ningkatan potensi terjadinya keba-
karan," ujar dia.

Musim kemarau telah
membuat sejumlah daerah
mengalami kekeringan. Di

@ Indepth

bersih," kata Purnama.

Di Kota Cimahi, Jawa Barat, mu-
sim kemarau mulai berdampak pada
kenaikan harga sejumlah komoditas
bahan pokok. Seorang pedagang di
Pasar Atas, Cucu, mengungkapkan,
harga sayur-mayur mengalami kenaik-
an harga. Ia mengatakan, harga pare
vang biasanya dijual Rp 8.000 per kg
naik menjadi Rp 16 ribu per kg.

Bahan pokok lain yang harganya
naik adalah cabai tanjung dari semula
Rp 30 ribu menjadi Rp 8o ribu-Rp 9o
ribu per kg. "Mungkin harga naik ka-
rena musim kemarau sehingga ba-
rang menjadi langka, sementara per-
mintaan banyak," kata dia.

Salah seorang konsu-
men, Nunung, membenar-
kan adanya kenaikan harga

Kabupaten Lombok Timur, PetaniUrunan sejumlah bahan pokok di
NTB, ada dua kecamatan AiriSawah  Pasar Atas Kota Cimahi. la
yang terdampak kekeringan, sangat berharap harga-har-
yakni Kecamatan Jerowaru HIm-8  ga bahan pokok segera sta-

dan Keruak.

Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Lombok
Timur Purnama Hadi mengatakan,
kedua kecamatan itu menjadi wilayah
yang rutin terdampak kekeringan be-
gitu musim kemarau tiba. "Dua wila-
yah itu sudah mulai kekeringan sejak
sekitar dua pekan lalu,” kata Purna-
ma.

Ia mengungkapkan, kekeringan
melanda area persawahan yang biasa
digunakan warga untuk bercocok ta-
nam. Selain itu, kekeringan juga
melanda area permukiman. Akibat-
nya, warga kekurangan air bersih.
"Kami sudah suplai air bersih setiap
hari sebanyak 10 tangki mobil air

bil.
"Kalau mahal, di warung
susah jualnya. Kalau untuk
masak sendiri gak terlalu dipikirkan.
Mudah-mudahan harga cepat turun,”
ujarnya.

Direktur Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian Kementerian Perta-
nian Sarwo Edhy mengatakan,
Kementan sudah melakukan berbagai
langkah antisipasi untuk menghadapi
kekeringan. Menurut dia, Kementan
telah membangun pompa air untuk
menyedot air dari sungai atau sumber
mata air lain dan mengalirkannya ke
lahan pertanian.

"Khususnya lahan yang terletak
di daerah dengan potensi kekeringan
tinggi," ujar Sarwo.

Selama tiga tahun, kata dia, pe-
merintah melalui Kementan memba-
ngun infrastruktur air seluas tiga juta
hektare. Dia vakin infrastruktur terse-
but dapat meminimalkan dampak ke-
keringan di area pertanian. "Setidak-
nya 3,1 juta hektare lahan dapat
merasakan manfaatnya,” katanya.

Dalam jangka pendek, Kementan
menurunkan tim khusus penanganan
kekeringan di wilayah sentra produk-
si padi. Mereka bertugas melakukan
koordinasi dengan pihak terkait, ter-
masuk pemerintah daerah setempat
dan Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR).

Tim tersebut akan bekerja sama
memetakan potensi permasalahan
kekeringan di sejumlah daerah dan
menyiapkan solusi berupa penggelon-
toran air dari bendungan. Sebab, me-
nurut Sarwo, salah satu penyebab
kekeringan di lahan-lahan pertanian
adalah sistem pengaliran air yang
terhambat.

Langkah lain yang dilakukan ada-
lah memfasilitasi asuransi usaha tani
padi (AUTP). Asuransi ini memung-
kinkan petani mendapatkan ganti rugi
apabila terdampak musibah keke-
ringan ataupun banjir. "Fasilitas ini
supaya tidak mengganggu produksi
pangan nasional," ujar Sarwo.

Untuk mendapatkan AUTP, pe-
tani cukup membayar premi Rp 36
ribu per hektare per musim. Tarif
tersebut dinilainya cukup terjangkau.
Petani akan mendapatkan ganti rugi
hingga Rp 6 juta per hektare apabila
sawahnya terkena dampak kekering-
an, banjir, atau serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT). @m fauzi
ridwan/adinda pryanka ed: satria kartixa yudha




Kalimantan Tengah Kebut Cetak

Judul Biru Tanggal Rabu, 26 Juni 2019
Media Media Indonesia (Hal. 10)
Resume Pemprov Kalteng bergerak cepat untuk memenuhi segala persyaratan menjadi ibu kota

Indonesia masa depan

Kalimantan Tengah Kebut Cetak Biru

Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah
bergerak cepat untuk
memenuhi segala
persyaratan menjadi
ibu kota Indonesia
masa depan.

SURYA SRIYANTI
sriyanti@mediaindonesia.com

EMERINTAH Provinsi
Kalimantan Tengah saat
ini sedang mempersiap-
kan untuk membuat cetak
biru (blue print) yang merupakan
kerangka kerja terperinci (arsi-
tektur) sebagai landasan dalam
pembuatan kebijakan. Cetak biru
ini diperlukan Kalteng bila nanti-
nya pemerintah pusat menunjuk
daerah ini sebagai ibu kota peme-
rintahan masa depan.
Hal itu dikatakan Gubernur Kal-
teng Sugianto Sabran di Palangka
Raya, kemarin. “Kita sudah sam-

paikan hal ini (pembuatan cetak
biru) kepada Presiden dan beliau
memerintahkan Kepala Bappe-
nas untuk membantu Kalteng,”
ujarnya.

Saat bertemu Presiden Jokowi itu
Sugianto menawarkan tiga daerah
di wilayahnya untuk dijadikan ibu
kota Indonesia yang baru, Tiga
daerah yang ditawarkan, antara
lain Palangka Raya dengan luas
area sekitar 66 ribu hektare (ha),
Kabupaten Katingan dengan luas
area sekitar 120 ribu ha, dan Ka-
bupaten Gunung Mas dengan luas
area sekitar 121 ribu ha.

“Kami siapkan, saya jawab waktu
itu sekitar 300 ribu ha-500 ribu ha.
Kenapa disiapkan 300 ribu ha-500
ribu ha? Pak menteri tadi menyam-
paikan bahwa kita butuh cuma
40 ribu ha (untuk ibu kota),” kata
Sugianto.

Dijelaskan Sugianto, kelemahan
Kalteng dengan daerah lain ka-
rena selama ini tidak mempunyai
cetak biru, padahal ini sangat
diperlukan. Dengan adanya blue
print Kalteng, akan diketahui mana
daerah permukiman, perkantoran,

Nantinya dengan
memiliki blue print,
akan diketahui
secara persis potensi
dan kekuatan yang
dimiliki Kalimantan
Tengah.

infrastruktur, dan perekonomian.
Hal ini supaya tidak ada tumpang-
tindih pembangunan dan fungsi-
nya," ujar dia.

Selain terkait dengan penataan
infrastruktur, imbuh Sugianto,
nanti siapa pun ke depannya yang
menjabat gubernur sudah mempu-
nyai patokan untuk membuat
kebijakan terutama peruntukan
wilayah.

Ia kemudian mencontohkan ada
pejabat yang memberikan izin
perkebunan ternyata di bawahnya
ada deposit tambangnya. Selain
itu, menurutnya, nantinya dengan
Kalteng memiliki blue print, akan

diketahui secara persis potensi dan
kekuatan Kalteng.

Sekadar mencontohkan, nantinya
bila ada investor mau masuk di bi-
dang agrobisnis, mereka bisa datang
ke Kabupaten Pulang Pisau, atau
bila mau melakukan pengalengan
ikan air tawar bisa di Sampit (Ko-
tawaringin Timur) “Ini bisa jadi
kekuatan untuk kita (Kalteng) ke
depannya. Nah, inilah selama ini
yang belum ada,"” katanya.

Sementara itu, Bupati Gunung
Mas Jaya Samaya Monong mene-
gaskan bila nantinya wilayahnya
dijadikan lokasi ibu kota, pihaknya
sudah siap dengan segala yang
diperlukan. Di Gunung Mas, kata
bupati yang baru dilantik satu bulan
itu, sekarang sedang dibangun PLTU
berkekuatan 2 x 100 mw. “Selain
itu, isu kurangnya air tawar yang
selama ini diembuskan tidak benar
karena kita punya delapan sungai
besar dan juga tiga air terjun seba-
gai cadangan air,” jelasnya.

Berpeluang
Keberadaan Kalimantan Te-
ngah yang diincar pemerintah

pusat sebagai ibu kota negara
masa depan sudah lama disebut.
Bahkan, kajian kewilayahan dan
lainnya juga sudah dilakukan
Bappenas dalam beberapa tahun
terakhir ini.

Mantan Gubernur Kalimantan
Tengah Agustin Teras Narang juga
mengatakan Provinsi Kalteng telah
siap dijadikan ibu kota pemerin-
tahan Indonesia sejak 1957. “Kalau
ada yang keberatan dengan pe-
mindahan ibu kota pemerintahan
Indonesia ke Kalteng, justru bagus.
Justru dengan adanya keberatan
itu, dilakukan inventarisasi,” kata
Teras Narang seusai menjadi nara-
sumber seminar nasional menyam-
but Ibu Kota Pemerintahan NKRI di
Palangka Raya, belum lama ini.

Adapun sejumlah alasan keberat-
an beberapa pihak terkait dengan
pemindahan ibu kota pemerin-
tahan Indonesia ke Kalimantan
Tengah, yakni tidak adanya cetak
biru atau kerangka kerja terperinci,
kekhawatiran masyarakat adat,
ataupun lokal semakin cepat ter-
pinggirkan atau termarginalkan.
(N-1)
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USIM kemarau tidak hanya

menyebabkan lahan pertanian

mengalami kekeringan. Bebe-

rapa daerah di Tanah Air sudah
mulai merasakan krisis air bersih. Ratusan
warga Sigentong, Kecamatan Kedungban-
teng, Kabupaten Tefal, Jawa Tengah, terpaksa
memanfaatkan air Sungai Sigentong. Warga
memanfaatkan air Sungai Sigentong selain
untuk keperluan sehari- hari, seperti mandi,
memasak, juga memanfaatkan untuk dikon-
sumi atau diminum.

Seorang warga Desa Sigentong, Walim,
menuturkan Sungai Sigentong tersebut me-
rupakan satu-satunya sumber air yang bisa
dimanfaatkan warga. Itu pun bergilir tiga
hari sekali menunggu air di sungai cukup
untuk diambil.

“Tadinya tiap hari bisa diambil airnya, se-
karang tidak bisa lagi,” ujar Walim, kemarin.
Dia menuturkan, meski airnya keruh, warga
tetap memanfaatkan air sungai untuk ke-
butuhan rumah tangga, seperti mandi dan
memasak termasuk untuk diminum.

Menurut Walim, warga terpaksa mengambil
air sungai karena jika membeli harus merogoh
kocek. “Padahal, kebanyakan orang di sini
kurang mampu,” jelasnya. Untuk itu, warga
berharap Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Tegal membantu memasok air bersih secara
rutin selama mengalami krisis air bersih.

Memasuki awal musim kemarau ini, dua
desa di Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur,
juga sudah mengalami Krisis air bersih. Ba-

al

dan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bojonegoro menyatakan pihaknya
mulai mewaspadai bencana kekeringan yang
mulai terjadi di beberapa wilayahnya.

Krisis air bersih di kawasan ini berpotensi
terjadi di 114 dusun dari 71 desa yang terse-
bar pada 17 kecamatan di kabupaten setem-
pat. “Iya, kita mulai mewaspadai bencana
kekeringan dan krisis air bersih,” kata Kasi
Kedaruratan dan Logistik BPBD Bojonegoro,
MZ Budi Mulyono, kemarin.

Dari Kabupaten Subang, Jawa Barat, warga
di Kecamatan Pabuaran juga mengalami kri-
sis air bersih. Untuk mendapatkan air bersih
warga harus mencari ke lokasi yang cukup
jauh dari desa mereka. Sumur-sumur milik
warga mulai mengering.

Dalam keadaan terdesak warga terpaksa
membeli air dari depot air isi ulang dengan
ukuran 1 galon dihargai Rp10 ribu. “Air ber-
sih sudah susah didapat. Untuk minum bisa
beli dari depot isi ulang meski harganya naik
dua kali lipat,” kata Asep Uban, salah seorang
warga Desa Kedawung.

Sedot air telaga

Kekeringan yang melanda areal pertanian
di sekitar Dieng, Banjarnegara, Jawa Tengah,
disiasati petani di sana dengan menyedot
air Telaga Merdada untuk menyelamatkan
tanaman kentang mereka. Air dari telaga dia-
lirkan hingga sejauh 1 hingga 5 kilometer.

Faisal, 54, seorang petani asal Desa
Karangtengah, Kecamatan Batur, menga-
takan ada ratusan petani yang mengambil
air dari Telaga Merdada. Air tersebut untuk
menyelamatkan tanaman kentang mereka
karena saat ini sudah tidak ada hujan.

Hal yang sama dilakukan petani di Cirebon,
Jawa Barat, yang mulai menggunakan pompa
air untuk membasahi sawah mereka. “Air di
saluran irigasi sudah tidak bisa lagi masuk ke
sawah,” ungkap Casma salah seorang petani.

Kadinas Pertanian Kabupaten Cirebon, Ali
Efendi, membenarkan kondisi tersebut. Menu-
rut dia, kemarau tahun ini lebih cepat dua bu-
lan sehingga suplai air untuk areal pertanian
berkurang lebih cepat.(Tim Media/N-1)

| Rabu, 26 Juni 2019
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Resume Tebing Keraton dalam zona Patahan Lembang akan direhabilitasi untuk mengendalikan alih

fungsi hutan menjadi resor wisata dan permukiman

TEMPO/PRIMA MULIA

Rehabilitasi Hutan. Wisatawan berfoto di Tebing Keraton dalam zona Patahan Lembang,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, kemarin. Hutan lindung seluas 1.033 hektare itu bakal direhabilitasi
untuk mengendalikan alih fungsi hutan menjadi resor wisata dan permukiman.
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Waduk Botok mengering akibat musim kemarau di Kedawung, Sragen, Jawa Tengah,

Resume .
Kemarin

-

' 4

WADUK BOTOK MENGERING: Warga memanfaatkan area Waduk Botok yang mengering untuk bercocok tanam di Kedawung, Sragen,
Jawa Tengah, kemarin. Kondisi waduk tersebut mulai mengering dan mengancam 2.488 hektare sawah pertanian yang berada di Kecamatan
Kedawung dan Kecamatan Karangmalang yang menjadi daerah irigasi Waduk Botok.



Sedimentasi Limboto Belum
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Resume Pendangkalan Danau Limboto di Gorontalo masih menjadi maslah utama nelayan,

berakibat penurunan tangkapan

LINGKUNGAN DANAU

Sedimentasi Limboto Belum Teratasi

GORONTALO, KOMPAS — Direvi-
talisasi sejak 2012, pendangkal-
an Danau Limboto di Kabu-
paten Gorontalo masih menjadi
masalah utama nelayan. Penge-
rukan danau dan pembangunan
dam pengendali untuk meng-
atasi sedimentasi terhenti se-
mentara karena pergantian pe-
megang tender.

Kedangkalan air terlihat jelas
di bagian danau yang termasuk
area Desa Hutada’a, Kecamatan
Telaga Jaya, Selasa (25/6/2019)
siang. Belasan perahu bersan-
dar di atas tanah berpasir dan
berbatu yang dikelilingi air se-
tinggi 5 sentimeter. Benih-be-
nih ikan berenang di air dangkal
dikelilingi hamparan eceng
gondok dan semak lebat.

Ais Hulopi (25) dan Junaedi
Musa (20) mendorong perahu
ke tepi danau karena tak dapat
lagi dinaiki untuk dipindahkan
dengan dayung. “Sudah turun
ke danau dari pukul 08.00 (Wi-
ta), tetapi tidak dapat apa-apa.
Lebih baik kami pulang saja,”
kata Hulopi.

Terakhir kali mencari ikan di
Danau Limboto, Hulopi hanya
menangkap tujuh mujair dan
nila. Mencari ikan semakin sulit
di tepi desa karena pendang-
kalan. Beberapa tahun lalu, air

masih bisa menggenang hingga
tepi jalan inspeksi.

Tak jauh dari sana, Samin
(42) dan Ais (31) juga memu-
tuskan ke darat, tidak mendapat
tangkapan lagi. Mereka menjual
3 kilogram nila dan mujair hasil
berlayar pagi kepada pengepul
dengan harga Rp 150.000.

"Sepuluh tahun lalu bisa 10
kg sehari. Sekarang susah, pa-
ling 6-7 kg,” kata Samin.

Ais menambahkan, beberapa
tahun pemerintah mengeruk
danau. Setahun terakhir ter-
henti. Eceng gondok menjalar
ke segala penjuru danau.

“"Daerah danau yang dikeruk
di sekitar Desa Pentadio Barat
(Kecamatan Telaga Biru). Kami
harap pemerintah segera me-
lanjutkan proyek,” katanya.

Kemarin, dua ekskavator ter-
onggok di tepi danau, tidak di-
fungsikan. Muhammad Pakaya
(73), mantan Kepala Dusun 1
Desa Pentadio Barat yang ter-
libat pengerukan, mengatakan,
pengerukan dihentikan 2018
karena pergantian pemegang
tender revitalisasi danau.

Kepala Hubungan Masyara-
kat Balai Wilayah Sungai Su-
lawesi IT (BWSS II) Olden Win-
arto mengatakan, pendangkal-
an Danau Limboto disebabkan

sedimentasi lumpur dari 23 su-
ngai yang bermuara di sana.
Catatan Kompas (2 Januari
2016), laju sedimentasi Danau
Limboto 5.300 ton per tahun.

Revitalisasi dilanjutkan

Pada 1932, kedalaman ra-
ta-rata danau 14 meter dengan
luas 7.500 hektar. Saat ini, ke-
dalamannya sekitar 2,5 meter.
Luasnya menyusut jadi 2.537,2
ha karena sedimentasi. "Danau
Limboto peringkat kelima da-
nau kritis,” kata Olden.

Revitalisasi danau yang di-
mulai 2012 akan dilanjutkan.
Paket revitalisasi mencakup pe-
ngerukan dasar danau, pem-
bersihan eceng gondok, pem-
bangunan dam pengendali un-
tuk menyaring lumpur endapan
(sabo dam), dan pembuatan ja-
lan inspeksi.

Revitalisasi Danau Limboto
adalah proyek strategis nasional
yang masuk Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Na-
sional (RPJMN) dan didanai
APBN. Nantinya, 10 sabo dam
baru akan dibangun meleng-
kapi 13 lainnya yang telah di-
bangun di setiap sungai. Pem-
bangunan Kanal Tapodu yang
dilengkapi pintu air juga akan
dilanjutkan. (OKA)
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Resume Polusi Udara mengepung Kota Jakarta, Selasa (25/6/2019). Kondisi udara pada rentang

201-300 bisa mempengaruhi kesehatan masyarakat

Polusi Udara Selimuti Jakarta

S/AGUS SUSANTO

Polusi udara mengepung Kota Jakarta, Selasa (25/6/2019) pukul 17.30. Menurut data AirVisual, situs penyedia peta polusi daring harian kota-kota besar di dunia,
Jakarta pada Selasa pukul 08.00 menempati urutan pertama kota dengan tingkat polusi tertinggi. Nilai Indeks Kualitas Udara (AQI) Jakarta adalah 240 (sangat
tidak sehat), Kondisi udara pada rentang 201-300 bisa memengaruhi kesehatan masyarakat,




